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PENGARUH PEMBERIAN  KREDIT TERHADAP TINGKAT 
PENDAPATAN USAHA KECIL DAN MENENGAH  (UKM) 
(STUDI KASUS PADA PT. BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk.) 





The objective of this research is to know the role of the People’s Business Credit 
for development of UKM in Palembang (Case Study of Bank Mandiri). The role is 
measured from income earned UKM enterpreneurs after getting help from 
People’s Business Credit of Bank Mandiri. The results showed that a significant 
capital for revenue growth of UKM in Palembang. Thus Ha is accepted, it means 
capital significant or significant impact on earnings UKM entrepreneurs at 95% 
confidence level.  
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A. PENDAHULUAN  
Di Indonesia Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) telah menjadi 
bagian penting dari sistem 
perekonomian di Indonesia. Hal ini 
dikarenakan UKM merupakan unit-
unit usaha yang lebih banyak 
jumlahnya dibandingkan usaha 
industri berskala besar dan memiliki 
keunggulan dalam menyerap tenaga 
kerja lebih banyak dan juga mampu 
mempercepat proses pemerataan 
sebagai bagian dari pembangunan. 
Sektor UKM lebih sering 
memanfaatkan sumber daya alam dan 
padat karya seperti pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan 
perdagangan. Oleh karena itu sektor 
UKM sering disebut kegiatan 
ekonomi berbasis kerakyatan dimana 
umumnya barang-barang yang 
dihasilkan oleh pelaku UKM adalah 
berupa kebutuhan sehari-hari yang 
dibutuhkan oleh hampir semua 
lapisan masyarakat. Jika ditinjau dari 
proporsi unit usaha pada sector 
ekonomi UKM yang memiliki 
proporsi unit usaha terbesar adalah 
sektor (1) Pertanian, peternakan, 
kehutanan dan perikanan; (2) 
Perdagangan, Hotel dan Restoran; (3) 
Industri Pengolahan; (4) 
Pengangkutan dan Komunikasi; (5) 
Jasa-jasa (www.depkop.go.id) 
*) Dosen Fakultas Ekonomi UTP 
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Berikut disajikan data 
indikator ekonomi Sumatera Selatan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
 Indikator Ekonomi Sumatera Selatan (UKM)  
Indikator  Satuan Mei 2013 Juni 2013 Juli 2013 
1 Kredit UMKM Rp. Juta 15,649,740 16,192,088 16,328,705  
2 - Mikro Rp. Juta 3,410,027 3,522,173 3,629,284  
 - Kecil Rp. Juta 5,002,601 5,136,350 5,194,519  
 - Menengah Rp. Juta 7,237,112 7,533,565 7,504,902 
Sumber: bi.go.id (2013) 
Data di atas membuktikan 
bahwa pinjaman modal usaha untuk 
usaha kecil menengah di Sumatera 
Selatan mengalami peningkatan 
dalam tiga bulan terakhir. Hal ini 
tentu didukung oleh Pemerintah 
Provinsi Sumatera Selatan 
bekerjasama dengan sektor perbankan 
yang ada di Sumatera Selatan. 
Kredit yang diberikan 
diharapkan sesuai dengan kemauan 
dan kemampuan Usaha Kecil dan 
Menengah dalam menggunakan 
kreditnya secara selektif guna 
mencapai tujuan yang diinginkan 
serta tidak membebani Usaha Kecil 
dan Menengah. Keberadaan Mandiri 
Kredit Mikro yang di berikan oleh 
Bank Mandiri diharapkan akan 
menjadi pemecahan masalah dan 
membantu Usaha Kecil dan 
Menengah dalam mendapatkan 
tambahan modal yang mereka 
butuhkan melalui kredit yang 
terjangkau dan prosedur yang 
sederhana. Dengan tambahan modal 
yang diberikan, usaha Usaha Kecil 
dan Menengah akan semakin 
meningkat dan berkembang dengan 
ketersediaan barang yang bertambah, 
dan diharapkan pendapatan Usaha 
Kecil dan Menengah akan semakin 
meningkat. 
Anggraini dan Nasution 
(2013) membuktikan bahwa semakin 
besar modal sendiri yang diberikan 
maka menyebabkan semakin tinggi 
pula tingkat pendapatan yang akan 
didapatkan oleh pengusaha UMKM, 
demikian pula sebaliknya. Semakin 
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besar jumlah modal kredit usaha 
rakyat maka semakin tinggi pula 
tingkat pendapatan yang akan 
didapatkan pengusaha UMKM, 
demikian pula sebaliknya. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut maka permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: Seberapa 
besar pengaruh pemberian kredit 
terhadap tingkat pendapatan Usaha 
Kecil dan Menengah (UKM) pada 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Cabang Palembang? Bagaimana 
peran kredit dalam peningkatan 
pendapatan Usaha Kecil dan 
Menengah? 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat seberapa besar pengaruh 
pemberian kredit terhadap 
peningkatan pendapatan Usaha Kecil 
dan Menegah di kota Palembang. 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nasabah yang 
mempunyai kredit mikro kecil dan 
mengah pada PT. Bank Mandiri 
(Persero)Tbk. Cabang Palembang. 
Variabel penelitian terdiri dari 
variable bebas yaitu kredit dan tingkat 
pendapatan sebagai variable terikat. 
Metode analisis yang digunakan 
adalah regresi linier sederhana. 
 Di dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu 
variabel bebas (kredit) dan 
variabel terikat (pendapatan). 
Variabel bebas adalah variabel 
yang mempengaruhi variabel 
lain, sedangkan variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain. Jadi dengan 
adanya pemberian kredit kepada 
Usaha Kecil dan Menengah akan 
mempengaruhi tingkat pen-
dapatan Usaha Kecil dan 
Menengah tersebut. 





Keterangan : X =  Variabel Independen ( bebas) 
adalah  kredit  
Kredit  
( X ) 
Pendapatan Usaha 
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  Untuk definisi operasional, 
disini ada satu variabel independen 
(bebas)  dan satu variabel dependen  
(terikat). Untuk lebih jelas dalam 
pengukuran variabel tersebut maka 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kredit ( X) 
  Besarnya pinjaman yang 
diberikan oleh PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Cabang Palembang 
yang besar kecilnya di tentukan oleh 
bank sesuai dengan permintaan 
pedagang tersebut yang di ukur 
dengan uang dan angsuran ditentukan 
dalam satu bulan sekali dengan 
jangka waktu pinjaman maksimal 
selama tiga tahun untuk tahun 2012. 
2. Pendapatan (Y)  
   Yaitu pendapatan yang 
dihasilkan oleh pedagang tersebut 
dimana besar dan kecilnya tidak 
sama, tergantung dari hasil penjualan 
atau pendapatan yang diukur dengan 
uang untuk tahun 2012. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat dari 
tabel berikut:  
Tabel 2 
Variabel dan Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 
1  Independen: 
Kredit 
Kredit adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam 
antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga (UU Perbankan 




2 Dependen:  
Pendapatan 
Pendapatan adalah imbalan dari 
penyerahan barang atau jasa yang 
disebut juga dengan penjualan. 
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Populasi dalam penelitian ini 
adalah nasabah PT. Bank Mandiri 
(Persero)  Tbk. Cabang Palembang 
sebanyak 345 nasabah yang 
merupakan nasabah UKM. 
Dalam penelitian ini yang 
menjadi sampel adalah  nasabah / 
Usaha Kecil dan Menengah yang 
mempunyai kredit mikro kecil dan 
menengah pada PT. Bank Mandiri 
(Persero)  Tbk. Cabang Palembang. 
Dalam hal ini penulis mengambil 
sampel sebanyak 78 responden. 
Dalam menentukan ukuran sampel 
dalam penelitian ini, penulis 
melakukan teknik pengumpulan 
sampel menggunakan rumus Slovin. 
Dalam penelitian ini penulis 
akan menggunakan pengambilan 
sampel dengan metode Simple 
Random Sampling yaitu pengambilan 
anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu.  
  Adapun hipotesis yang 
penulis kemukakan adalah: Diduga 
bahwa pemberian kredit mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan 
hubungan positif terhadap tingkat 
pendapatan Usaha Kecil dan 
Menengah pada PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk.Cabang Palembang. 
 Adapun tehnik analisis data 
yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini terlebih dahulu 
menggunakan Uji Normalitas untuk 
menentukan data berdistribusi normal 
atau tidak dengan menggunakan rasio 
skewness dan rasio kurtosis.  
  Selain itu juga menggunakan 
tehnik analisi perhitungan statistik 
yaitu regresi sederhana, korelasi 
product moment dan uji hipotesis. 
Pengolahan data menggunakan SPSS. 
1. Analisi Regresi Linier Sederhana  
 Tujuan analisis regresi ini 
adalah untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). Pengukuran 
pengaruh dalam penelitian ini hanya 
melibatkan satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat, dapat 
dirumuskan sebagai berikut  : 
    Y = a + bX 
 
a = konstanta 
b = koefesien regresi  
Y = pendapatan ( variabel 
dependen ) 
X= kredit ( variabel 
independen ) 
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2. Analisis Korelasi Product 
Moment 
 Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas 
dan  variabel terikat mempunyai 
hubungan yang kuat ataukah tidak 
kuat, apakah hubungan tersebut 
positif atau negatif.  
3. Uji Hipotesis 
  Digunakan untuk menguji 
hipotesa komparatif (uji perbedaan), 
dengan komposisi hipotesis adalah 
sebagai berikut : 
- Apabila Ho :   0 artinya tidak 
ada pengaruh antara variabel 
bebas   terhadap variabel terikat 
-  Apabila Ha :   0 artinya ada 
pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
C. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan data dari 
Disperindag Provinsi Sumatera 
Selatan, UKM di provinsi Sumatera 
Selatan tumbuh rata-rata 10-20% per 
tahun. UKM di kota Palembang 
tersebut bergerak dalam berbagai 
bidang usaha yang meliputi 
Bangunan, Industri Pengolahan,  Jasa-
Jasa, Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan, Perdagangan, Hotel dan 
Restoran,Pertanian, Peternakan, 
Kehutanan dan Perikanan. 
- Uji Normalitas 
 Terlihat bahwa rasio 
Skewness = -0,373/0,272 = 1,371; 
sedangkan rasio Kurtosis= -0,481-
0,538 = 0,894. Karena rasio skewness 
dan kurtosis berada di antara -2 dan 
hingga +2 maka dapat disumpulkan 
bahwa distribusi data adalah normal. 
Berikut hasil pengujian dan analisis 
data : 
1. Persamaan Regresi  
   Y= a + bX 
Setelah mengolah data menggunakan 
SPSS maka diperoleh sebagai berikut 
      Tabel 3 
        Hasil Regresi 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
-349,684 3365,575   -,104 ,918 
jumlah 
pinjaman 143,07 ,428 ,628 7,031 ,000 
Sumber : data yang diolah (2013) 
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  Y = 349936,684 + 143,07X 
Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut : 
a = 349936,684, artinya adalah jika 
variable jumlah pinjaman/kredit 
dianggap konstan maka tingkat 
pendapatan sebesar 349936,684.  
b = 143,07, artinya adalah besarnya 
pengaruh variable bebas X 
(pemberian pinjaman/kredit) 
terhadap perubahan tingkat 
pendapatan pengusaha UKM, 
pengaruh ini bernilai positif atau 
dapat dikatakan semakin besar 
modal sendiri yang diberikan 
maka menyebabkan semakin 
tinggi pula tingkat pendapatan 
yang akan didapatkan oleh 
pengusaha UKM, demikian pula 
sebaliknya. 
 
2. Korelasi Product Moment 
 Setelah  mengolah  data  





                                               Tabel 4 




















Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Sumber : data yang diolah (2013)  
Korelasi Product Moment antara 
kredit (X) terhadap pendapatan Usaha 
Kecil dan Menengah (Y) adalah 
sebagai berikut : 
 Dengan bantuan program 
komputer SPSS, maka besarnya 
korelasi product moment antara 
kredit(X) terhadap pendapatan 
Usaha Kecil dan Menengah (Y), 
maka diperoleh hasil r sebesar 
0,628 yang mana pedoman untuk 
memberikan interpretasi ko-
efisisen korelasi antara 0,60 – 
0,7999 tingkat hubungannya 
kuat. Jadi nilai r  yang diperoleh 
berada di antara interpretasi 
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tersebut. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan 
bahwa kredit mempunyai 
hubungan yang positif dan kuat 
terhadap tingkat pendapatan 
Usaha Kecil dan Menengah dapat 
diterima dan teruji. 
 Dimana, jika pinjaman 
diberikan kepada Usaha Kecil 
dan Menengah maka jumlah 
pendapatan Usaha Kecil dan 
Menengah mengalami 
peningkatan, sebaliknya jika 
pinjaman tidak diberikan kepada 
Usaha Kecil dan Menengah maka 
jumlah pendapatan Usaha Kecil 
dan Menengah tidak mengalami 
peningkatan (menurun). 
 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
 Setelah mengolah data 
menggunakan SPSS maka 
diperoleh hasil sebagai berkut: 
Tabel 5 
Hasil Koefisien Determinasi 
Mode l Summary








Predictors: (Constant), jumlah pinjamana. 
 
       Sumber : data yang diolah (2013) 
Nilai koefisien determinasi 
adjusted (R2) sebesar 0,386 dimana 
menunjukkan bahwa variasi jumlah 
pendapatan dijelaskan oleh variabel 
besarnya jumlah pinjaman yaitu 
sebesar 38,6%, sedangkan sisanya 
61,4% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dianalisis dalam penelitian 
ini. 
4. Uji Hipotesis 
Dari hasil perhitungan, maka 
diperoleh hasil untuk t hitung =7,031 
> t tabel = 2,000 atau nilai 
probabilitas (Sig) 0,000 < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa pengaruh pemberian 
kredit kepada Usaha Kecil dan 
Menengah terhadap tingkat 
pendapatannya adalah signifikan. 
Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa pemberian kredit 
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mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pendapatan Usaha 
Kecil dan Menengah dapat diterima 
atau teruji. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN  
1.   Dari hasil perhitungan secara 
statistik yang dilakukan 
terbukti bahwa pemberian 
kredit kepada Usaha Kecil dan 
Menengah mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pendapatan 
Usaha Kecil dan Menengah 
tersebut. Ini dapat terbukti 
dari nilai t-hitung yang 
diperoleh yaitu sebesar 7,031 
dan t-tabel sebesar 2,000. Jadi 
nilai t-hitung > t-tabel = 7,031 
> 2,000 yang artinya Ho 
ditolak (ada pengaruh antara 
pemberian kredit terhadap 
tingkat pendapatan Usaha 
Kecil dan Menengah). 
2.   Dari hasil perhitungan secara 
statistik terbukti bahwa 
pemberian kredit mempunyai 
hubungan yang positif dan 
kuat terhadap tingkat 
pendapatan Usaha Kecil dan 
Menengah pada PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. 
Cabang Palembang. Ini dapat 
dilihat dari nilai r yang 
diperoleh yaitu sebesar 0,628 
yang mana pedoman untuk 
memberikan interprestasi 
koefisien korelasi antara 0,60 
– 0,7999  tingkat 
hubungannya sangat kuat. 
Dimana, jika kredit diberikan 
maka jumlah pendapatan 
Usaha Kecil dan Menengah 
mengalami peningkatan, 
sebaliknya jika kredit tidak 
diberikan maka jumlah 
pendapatan Usaha Kecil dan 
Menengah tidak mengalami 
peningkatan. 
Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan menambah variable 
independen lain yang dapat 
mempengaruhi variable dependen 
serta menambah jumlah sampel yang 
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